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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the type and dosage of compost on the growth of oil palm
seedlings in the pre nursery. This research was conducted in the village of Maguwoharjo, Depok
District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta from February to May 2022. This research
used an experimental method with a factorial design consisting of two factors arranged in a
Completely Randomized Design (CRD). The first factor is the type of compost which consists of 3
composts, namely: (K1) Coconut Fiber, (K2) Rice Straw, (K3) Market Waste. While the second factor
is the dose of organic fertilizer which consists of 4 levels, namely: (D0) Control, ?Dl) 25% Dose,
gDZ) 50% Dose, (D3) 75% Dose. The results of the study were analyzed using analysis of variance
Anova) at the 5% level. If there is a real effect, a DMRT follow-up test is carried out at the 5% level.
The results of the analysis showed that there was no interaction between the type of compost and the
dose of compost. The application of various types of compost had a significant effect on the growth
of seedlings on the number of leaves, crown fresh weight, shoot dry weight, root fresh weight, root
dry weight, stem diameter and leaf area, with market waste compost having the best significant effect.
The dose of compost has a significant effect on root volume and leaf area. Giving a dose of 25%
volume/polybag compost has the same significant effect as the control treatment on oil palm
seedlings. This shows the use of compost has a better effect than chemical fertilizers.
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INTISARI
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah dan jenis kompos
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Pada bulan Februari hing?( Mei 2022,
penelitian ini_dilaksanakan di Desa Maguwoharjo yang terletak di Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendekatan eksperimen dengan rancangan faktorial yang
terdiri dari dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dalam
penelitian ini. Jenis kompos yang dapat dibagi menjadi tiga kategori: K1, Jerami Padi, Sabut Kelapa,
dan Limbah Pasar Faktor kedua adalah jumlah pupuk organik yang diterapkan, yang dapat dibagi
menjadi empat tingkatan: DO) Kontrol, dosis 25 persen , dosis 50 persen, dan dosis 75 persen. Temuan
penelitian menjadi sasaran analisis varians (ANOVA) pada tingkat 5%. Tes lanjutan DMRT
dilakukan pada level 5% jika ada efek nyata. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah kompos dan
enis kompos tidak berpengaruh satu sama lain. Jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering pucuk,
erat segar akar, berat kering akar, diameter batang, dan luas daun semai sangat dipengaruhi oleh
pemberian berbagai jenis kompos; kompos sampah pasar memiliki dampak terbesar. Volume akar
dan luas daun sangat dipengaruhi oleh dosis kompos. Pada bibit kelapa sawit, pemberian dosis
kompos 25% \(olumelgolybag memberikan ‘per]garuh yang sama nyatanya dengan perlakuan kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa pengomposan lebih efektif daripada pupuk kimia.

Kata Kunci: kelapa sawit, kompos sabut kelapa, kompos jerami, kompos limbah pasar
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan tanaman yang
mempunyai peran sangt penting bagi sektor
perkebunan di Indonesia, perkebunan kelapa
sawit dari tahun ke tahun luasnya semakin
meningkat baik dari perkebunan yang dikelola
oleh negara, perkebunan swasta, dan perkebunan
rakyat. Luas perkebunan kelapa sawit di
Indonesia pada tahun 2021 tercatat mencapai
14.456.611 ha. Dengan luasan yang tertinggi
dikelola oleh PBS (Perusahan Besar Swasta)
dengan persentase luasan 54,94 % atau seluas
7.942.335 ha dan PBN (Perusahan Besar Negara)
mengelola 4,27 % luasan perkebunan kelapa
sawit atau seluas 617.501 ha. Sedangkan untuk
PR (Perkebunan Rakyat) sendiri memiliki
persentase luas 40,79 % dengan luasan 5.896.755
ha (Ditjenbun, 2021).

Pertumbuhan bibit pada pre nursery
sangat dipengaruhi oleh media tanam yang
digunakan pada saat pembibitan. Kualitas media
tanam akan memberikan pengaruh terhadap
kualitas pertumbuhan tanaman. Hal tersebut
terjadi karena di dalam media tanam terdapat
unsur hara penting yang medukung pertumbuhan
tanaman (Kuvaini, 2014). Media pembibitan
kelapa sawit yang baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan bibit adalah mempunyai aerase
dan drainase yang baik, serta menyediakan unsur
hara yang cukup bagi tanaman (Pulsation et al.,
2015). Pada masa pembibitan kelapa sawit yang
digunakan oleh perkebunan besar maupun
perkebunan rakyat ialah menggunakan media
tanam berupa topsoil. Pada saat ini keberadaan
topsoil menjadi sulit didapatkan, karena
penggunaannya secara terus menerus sehingga
menyebabkan pengikisan tanah. Hal ini
menyebabkan  penggunaan  topsoil  untuk
pembibitan kelapa sawit terbatas (Andri et al.,
2017). Oleh sebab itu diperlukan sebuah
alternatif untuk menggantikan topsoil sebagai
penggunaan media tanam pembibitan kelapa
sawit. Salah satu diantaranya adalah penggunaan
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bahan organik yang dijadikan kompos untuk
menjadi alternatif atau pengurangan penggunaan
topsoil.

Kompos adalah pupuk alami organik
dari bahan-bahan hijauan dan bahan organik
lainnya yang sengaja ditambahkan untuk
mempercepat proses pembusukan (Sulistyorini,
2005). Pemanfaatan bahan organik (sabut kelapa,
limbah pasar, dan jerami) yang dikelola menjadi
kompos merupakan salah satu alternatif untuk
menggantikan peran dan fungsi tanah lapisan
atas (top soil). Kompos sebagai agen pembenah
tanah (Martua, 2014). Penggunaan bahan
organik seperti (jerami, limbah pasar, dan sabut
kelapa) yang dijadikan kompos, sehingga dapat
menyediakan unsur hara yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman itu sendiri.

BAHAN DAN METODE

Kebun Penelitian dan Pendidikan
Pertanian (KP-2) Stiper Yogyakarta di
Maguwoharjo, Depok, Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi
tempat penelitian ini. Lokasinya berada 118
meter di atas permukaan laut. Pada bulan
Februari hingga Mei 2022, penelitian ini
dilakukan. Alat yang digunakan antara lain
penanam, ayakan, bambu, penggaris/meteran,
gembor, kaleng, alat tulis, timbangan ilmiah, dan
kompor, meteran bidang daun, jangka sorong,
dan gelas takar. 2. Kecambah kelapa sawit
varietas Dura (D) x Psifera (P) Simalungun,
polibag mini (disebut juga babybag) berukuran
10 cm x 15 cm, kertas label, label plastik, lapisan
tanah regosol tanah, kompos sampah pasar,
kompos jerami beras, kompos serabut kelapa,
dan air adalah bahan yang digunakan. Rancangan
acak lengkap dengan dua faktor digunakan
dalam pendekatan eksperimental faktorial
penelitian ini. Jenis kompos (K) yang memiliki
tiga taraf menjadi faktor pertama. Kompos
serabut kelapa, kompos jerami, dan kompos
sampah pasar adalah tiga yang pertama. Dosis
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kompos (D) merupakan faktor kedua. Ada empat
tingkatan: (D0) kontrol tanpa kompos (NPK
2,5¢/tanaman), (D1) dosis 25 persen volume per
polibag, (D2) dosis 50 persen volume per
polibag, dan (D3) dosis volume 75 persen per
polybag. Jumlah tanaman dalam penelitian
adalah 60 karena kombinasi perlakuan 3 x 4 x 5
dengan total 12 perlakuan. Setiap perlakuan
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diberikan sebanyak lima kali. Temuan penelitian
dianalisis menggunakan varians pada tingkat
5%. Uji jarak berganda Duncan digunakan untuk
mengidentifikasi perlakuan yang berbeda secara
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengaruh Macam Kompos terhadap pengamatan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre

nursery.
Parameter Macam Kompos
Sabut Kelapa Jerami Limbah Pasar

Tinggi Tanaman (cm) 21,83 p 22,38 p 22,68 p
Jumlah Daun (helai) 3,60 3,90 p 4,15p
Diameter Batang (mm) 6,02 q 6,39 q 7,15p
Berat Segar Tajuk (9) 3,23 4,03p 4,62 p
Berat Kering Tajuk (g) 0,60 0,75p 0,84p
Berat Segar Akar (g) 191q 2,40 pq 2,83 p
Berat Kering Akar (g) 0,26 q 0,34 pq 0,40 p
Volume Akar (mm3) 2,05p 2,45p 2,55p
Luas Daun (cm2) 103,69 q 129,27 p 137,62 p

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT pada taraf uji 5%.

Pemberian kompos jerami dan limbah
pasar memberikan dampak terbesar bagi
perkembangan bibit kelapa sawit. Penggunaan
media tanam pembibitan ternyata
menguntungkan dari aplikasi kompos jerami
karena dapat menambah C-organik ke dalam
tanah, membuat nutrisi tanah tersedia untuk
media tanam dan memfasilitasi pertumbuhan
bibit. Karena kandungan C-organik kompos
jerami padi sangat tinggi mencapai 7,2% dapat
menyumbangkan C-Organik pada media tanam
(Harahap et al., 2020). Hasilnya, pemberian
kompos jerami dapat meningkatkan kandungan
C-organik tanah ultisol. Ketersediaan unsur P
dalam tanah juga dipengaruhi oleh kompos
jerami. Jika unsur P ada di dalam tanah, maka
pertumbuhan semai akan baik. Hal ini juga
sesuai dengan temuan penelitian Harahap et al.
(2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan

kompos jerami padi meningkatkan jumlah P
yang ditemukan dalam tanah secara signifikan.
Selain itu, penelitian (Barus et al., 2023)
menemukan bahwa kompos jerami padi banyak
mengandung unsur hara seperti kalsium,
magnesium, dan nitrogen. Kompos limbah pasar
berpengaruh positif terhadap kondisi tanah atau
media tanam yang banyak mengandung unsur
hara kalium dan fosfor yang merupakan unsur
hara penting bagi tanaman. Sebuah studi oleh
Nunik et al. (2018) menemukan bahwa kompos
padat kubis dan kulit pisang memiliki kadar
kalium sebesar 2,11 persen. Unsur potasium
membantu tanaman dalam fotosintesis dan
produksi protein dan selulosa, yang masing-
masing memperkuat batang tanaman. Selain itu,
kandungan fosfor 0,26 persen dari kompos padat
berbasis kubis dijelaskan oleh Nunik et al. (2018)
penelitian ini melampaui batas terjauh dari SNI
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pupuk, yaitu 0,10%, senyawa P (fosfor) ini aplikasi kompos sampah pasar berbahan dasar
berperan penting dalam fisiologi tanaman dalam  kubis dan kulit pisang banyak mengandung
pembelahan sel dan perbaikan jaringan tanaman.  nitrogen yang dapat mempengaruhi
Menurut penelitian Syarifinnur et al. (2022), pertumbuhan tanaman.

Grafik. 1 Pengaruh Macam Kompos terhadap Tinggi Bibit
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Tabel 2. Pengaruh dosis kompos terhadap perngataman pertumbuhan bibit kelapa sawit di

prenursery.
Parameter Dosis Kompos
Control 25% 50% 75%

Tinggi Tanaman (cm) 20,83 a 22,07 a 22,13 a 24,13 a
Jumlah Daun (helai) 3,73a 3,87a 3,93a 4,00 a
Diameter Batang (mm) 6,37 a 6,27 a 6,81 a 6,63 a
Berat Segar Tajuk (g) 3,51a 3,85a 4,46 a 4,02a
Berat Kering Tajuk (g) 0,65a 0,73a 0,8la 0,73a
Berat Segar Akar (g) 2,24 a 2,29 a 2,59 a 240a
Berat Kering Akar (g) 0,32a 0,33a 0,35a 0,33 a
Volume Akar (mm3) 2,33 ab 2,13b 2,80a 2,13b
Luas Daun (cm2) 107,99 b 121,66 ab 130,72 ab 133,74 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata berdasarkan DMRT pada taraf uji 5%.
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Hasil analisis variansi (ANOVA)
pengaruh dosis kompos terhadap pertumbuhan
kelapa sawit menunjukkan bahwa dosis kompos
berpengaruh nyata terhadap volume akar dan
luas daun. Pengomposan atau tidak, kompos
sabut kelapa, jerami, dan limbah pasar semuanya
memiliki pengaruh yang sama terhadap volume
akar (Tabel 8), dan dosis 50% dan kontrol tidak
berbeda nyata. Namun, jumlah kompos yang
diberikan pada bibit kelapa sawit berdampak
signifikan terhadap pertumbuhan luas daun bibit
(lihat Tabel 9). Luas daun bibit sawit meningkat
dengan penambahan kompos masing-masing 25
persen, 50 persen, dan 75 persen. Oleh karena itu,
aplikasi kompos jerami atau kompos sampah
pasar dalam jumlah berapa pun memiliki dampak
positif yang sama terhadap luas daun dan volume
akar. Hal ini didukung oleh penelitian Fauza

1695

meningkatkan pembentukan klorofil, yang pada
gilirannya meningkatkan aktivitas fotosintesis.
dan dapat memperluas luas daun. Demikian juga
dengan komponen P mampu merangsang
perkembangan akar, dan komponen K
memberikan perkembangan daun yang baik,
tidak kusut atau bergelombang (Purnomo et al,
2017). Anita dkk. (2021) menemukan bahwa
kompos pertanian yang terbuat dari Kkubis
memiliki kandungan P dan K tertinggi, masing-
masing dengan 0,30 persen fosfor dan 2,12
persen kalium. Hasil tersebut juga melampaui
batas minimal SNI kompos sebesar 0,20 persen
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman
efektif dari segi volume akar dan luas daun.
Akibatnya, luas daun meningkat ketika kompos
diterapkan dalam jumlah berapa pun. Pemberian
pupuk kandang lebih mempengaruhi
perkembangan bibit dibandingkan dengan
kontrol (NPK 2,5 g), bahan alami (pupuk) tidak
dapat menggantikan kompos majemuk namun
memberikan perbedaan yang lebih baik.

Grafik.2 Pengaruh Dosis Kompos Terhadap Tinggi Tanaman
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SIMPULAN

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara
macam kompos dan dosis kompos dalam
penelitian ini. Pemberian macam kompos
memberikan ~ pengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan bibit pada jumlah daun, berat segar
tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat
kering akar, diameter batang dan luas daun,
dengan kompos limbah pasar yang memiliki
pengaruh nyata terbaik. Pemberian dosis kompos
memiliki pengaruh nyata terhadap volume akar
dan luas daun. Pemberian dosis kompos 25%
Volume/Polibag memiliki pengaruh nyata yang
sama dengan perlakuan kontrol pada bibit kelapa
sawit. Hal ini menunjukkan penggunaan kompos
lebih baik pengaruhnya dari pada pupuk kimia.
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